BAB IIT
METODE-METODE PENAFSIRAN

Se jarah penafsiran sama usianya dengan kegiatan
penafsiran itu sendiri, tetapi istilah "Metode'atau le-
bih tepatnya "Manhaj'" atau "Thoriiqoh" di dalam ilmu
Tafsir baru muncul di akhir abad ke tujuh atau awal
abad kedelapan hijrah. Istilah tersebut digunakan per-
tama kali dalam ilmu Tafsir oleh Ibnu Taimiyah (666 -
728 H.), dalam kitabnya "Mugoddamah Fi Ushulit Tafsirﬁ?

Kegiatan penafsiran diawali pada masa Nabi dan
oleh Nabi sendiri. Sejak itu telah lahir bermacam-macam
metode penafsiran. Telah banyak Ulama yang mengadakan
pembagian terhéﬁ metode ini, antara lain : Mabmund Syal-
tut, dalam "Min Hudal Qur'an",*® Dr. Ammad Kholil da-
lam "Ad Diroosaat fil Qur'an",hl dan Farmawiy, dalam"Al
Bidaayah fi Tafsiril Maudluu'iy","? namun pembagian ma-
sing-masing berbeda-beda. Se jauh mana perbedaan ter-
sebut dan bagaimana mendudukkannya adalah masalah yang
memerlukan pembahasan tersendiri dan kurang tepat untuk
dibicarakan di sini. Khusus terhadap pembagian Al Far-

_mawiy, Prof. Dr. H. Abdul Djalal HA telah membe rikan

ulasannya dan mengatakan bahwa pembagian tersebut '"ti-

39Ibnu Taimiyah, Mugoddamah Fii Ushulit Tafsiir,
gguwait : Daarul-Qur'aanil Kariim, 1391 H - 1971 M),
m. 93 ; , g

4OMahmud Syaltut riu.u_ﬂml:_@_m-_'@@_u, (Kairo: Da-
rul Kutubil 'Arobiy, 1968., hlm. 322 - 323

41 ppmad Kholil, Dircosaat Fil Qur'asn, (Mesir
Daarul Ma'aarif, 1972), hlm. 117

42 ppaul Hayyi Al-Farmawiy, Al-Bidaayah Fit - Taf-

siiril Maudluu'iy, (tt. : Mathba'atul Hadlooroh Al-Aro-
biy. 1397 H - 1977 M.), hlm. 23
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dak kategoris".45 Sebenarnya apabila diperiksa kitab-
kitab Tafsir yang ada hingga sekarang, paling tidak akan
didapati sebanyak sembilan macam metode yang dapat di-
kelompokkan ke dalam empat segi yang akan dibahas secara
terinci dalam bab ini.

A. Metode penafsiran menurut sumbernya

Menurut sumbernya, metode penafsiran terbagi
menjadi tiga : Bil-Ma'tsur (Nagliy), Bir.Ro'yi ('Aq-
1liy) dan Campuran.

1. Metode Bil-Ma'tsur (Naqliy)
a. Pengertian dan penjelasan

Secara definitif, yang dimaksud dengan
Tafsir Bil-Ma'tsur ialah cara penafsiran ayat
Al-Qur'an dengan ayat Al-Qur'an sendiri, Hadits
Nabi, Riwayat Shahabat dan Tabi'in atausebagi-
an dari empat sumber tersebut.

Dengan pengertian ini tidak berarti bah
wa suatu Tafsir baru dapat dikatakan mengguna-
.kan metode Bil-Ma'tsur apabila hanya mengguna-
kan sumber-sumber tersebut di atas, tanpa sum-
ber akal sedikitpun. Suatu Tafsir dapat dikata
kan Bil-Ma'tsur atau Naqliy apabila sumber Nag
linya itu lebih dominan dibandingkan sumber Ag-
linya.

Metode ini disebut juga dengan me tode
"Atsariy" dan metode "Riwaayah'". Dan kitab-ki-
tab Tafsir yang menggunakan metode ini disebut

43 ghau1 Djalal HA, Hngens;_'lfﬁis;.LMﬂs}l&LJ.LEﬁd.a
Masa Kini, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel,1986 hilm. 28
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dengan Tafsir "Bil-Ma'tsur", Tafsir "Bil - Manqul"
dan Tafsir "Bir-Riwaayah'. Contoh Penafsiran de-
ngan metode Bil-Ma'tsur :
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b. Timbulnya metode Bil Ma'tslUr dan sebab-sebabnya

Nabi Muhammad saw.adalah mufassir pertama

bt 50921uddin Abul Fadlli 'Abdur Rahman bin  Abi
Bakar As Suyuthi, Addurrul Mantsumpr fit Tafsiiril Bil-
Ma'tsur, (tt. : Daarul Fikriy, t.th.),lhlm. 37 - 38
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Al-Qur'an. Kadang-kadang beliau menjelaskan ayat
Al-Qur'an dengan ayat lain dalam Al-Qur'an itu
sendiri, dan kadang-kadang dengan keterangan be-
liau sendiri, baik berupa perkataan maupun per-
buatan. Contoh penafsiran Nabi dengan mengguna-
kan ayat Al-Qur'an
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Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan ke-
pada kami, 'Abdullah bin Idris, Abu Mu'awiyah
dan Waki' telah menceritakan kepada kami dari
A'masy dari Ibrahim dari 'Algomah dari 'Abdul
lah berkata : "Ketika diturunkan ayat

n ln—-“a_.nlmt-—;ll.__.t_uj..—__f‘\.'-’“ H"J&—-‘to-__! ..LJ‘ n

hal itu membingungkan para sahabat Rasul saw.
dan mereka berkata : "Siapa di antara kita
yang tidak dholim terhadap dirinya sendiri?".
Maka Rasulullah menjawab : "Kalimat itu bu-
kanlah seperti apa yang kalian duga, maksud-
nya adalah seperti apa yang dikatakan Lukman
kepada anaknya :

NP | [T SN DU T 1 SR S

(Wahai anakku, janganlah kau sekutukan Allah
sesungguhnya syirik adalah dholim yang besari

Contoh penafsiran Nabi dengan perkataan

42 ibu Husain MuslimTIbnul Hajjaj Al- Qusyairiy,

Op. cit.,l,hlm. 64
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Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami,
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 'Amr Ib-
nul Harits menceritakan kepadaku dari Abi'Ali
Tsamamah bin Syafiy bahwa ia mendengarkan da-
ri Ugbah bin 'Amir berkata : Aku mendengar
Rasulullah saw. sedang berada di atas Mimbar
bersabda :
|.1 8 93 -t l:_1 L} Lx 1L l.‘ ] ‘J \ t.l) "
ingatlah bahwa yang dimaksud kekuatan adalah
melempar .

Adapun penafsiran Nabi dengan perbuatan
adalah sebagaimana hadits-hadits yang menjelaskan
praktek-praktek Nabi dalam melaksanakan shalat,
berwudlu' dan sebagainya. Banyak ayat yang me-
nyerukan shalat dalam Al-Qur'an misalnya, Al-Ba-
goroh ayat 153, 238, 277; An-Nisa' : 101,102,103,
tefapi di dalam ayat-ayat tersebut tidak terdapat
keterangan bagaimana menger jakannya.Cara-cara itu
dapat diketahui melalui praktek-praktek Nabi. Ha-
dits Nabi tentang praktek-praktek mengenal  mas-
alah ini banyak jumlahnya, misalnya, hadits Mus-
lim berikut ini.
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Dengan kata lain, pada waktu itu tidak ada kemung-
kinan untuk menafsirkan dengan selain wahyu, ka-
rena wahyu masih senantiasa turun, hingga men-
jelang Nabi wafat, untuk menjelaskan ayat-ayat Al
Qur'an yang telah diturunkan.

Langkah~langkah metode tafsir Bil-Ma'tsur

Langkah-langkah yang ditempuh oleh Mufas-
sir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan
metode ini berfariasi. Rasulullah dalam menafsir-
kannya sering dengan cara menjelaskan kata-kata
Yang dirasa sulit oleh Sahabat. Di antara ° Ulama
Tafsir ada yang menempuh langkah sebagai berikut:

Pertama : Menyebutkan satu atau beberapa kata da-
: ri suatu ayat.

Kedua ¢ Menjelaskan kata-kata tersebut dengan
bahasanya sendiri, dan kalau mungkin,
dengan ayat lain yang searti.

Ketiga : Menyebutkan hadits-hadits, riwayat- ri-
wayat Sahabat atau Tabi'in yang Dber-
hubungan dengan ayat tersebut.

Contoh penafsiran seperti ini, dapat  di-
jumpai dalam '"Jaamu'ul Bayaan'an Ta'wiilil Qur'-
an", seperti berikut ini.
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Di antara mereka ada pula yang menempuh

langkah lain, sebagai berikut :

Pertama : Mufassir menyebutkan satu atau beberapa
ayat.

Kedua : Menjelaskan arti ayat atau ayat-ayat
tersebut sepotong demi sepotong dengan
menggunakan sumber atau riwayat Sahabat
atau Tabi'in.

Contoh penafsiran ini dapat dijumpai dalam
kitab "Tafsirul 'Adhiim" oleh Ibnu Katsir, misal-

nya :
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* W9ppu Ja'far Muhammad bin Jarir At-Thobariy,Jaa-
mi'ul Bayaan 'an Ta'wiilil Qur'an, (Mesir : Musthofa-
Al-Baabi Al-Halabiy, 1388 H - 1968 M.), VII,hlm.l24-125
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Contoh-contoh Tafsir yang menggunakan metode Bil-
Ma'tsur

1)

2)

3)

5)

Penafsiran-penafsiran Nabi yang terdapat dalam
kitab-kitab Hadits, misalnya penafsiran ter-

hadap kata " —3 SJI U

J‘J‘ J._,lJ__.A.S-. b r__—w'.l‘}.._m. “J_._:J_..a..ﬁ-. L-IJJ-,
S VI RO (RPN N S (L0 0 Ol R
PR REYE R L RN PR O o 1T P SR
51. s o ) 5 dL; |
e e 5 —le
Jaami'ul Bayaan 'an Ta'wiilil Qur'an, oleh Abu
Ja'far Muhammad bin Jariir At-Thobariy.
Bahrul 'Ulum, oleh Abul Laits Nasir bin Muham-
mad bin Ibrahim As-Samarqondiy.

Al1-Kasyfu wal Bayaan 'an Tafsiiril Qur'aan,
oleh Ibnu Ishaq Ahmad bin Ibrahim Ats- Tsa'la-
biy An-Naisabuuriy.

Ma'aalimut Tanziil. oleh Abu Muhammad bin Mas-
'ud bin Muhammad, yang terkenal dengan sebutan
Al-Farro' Al-Baghowiy.

0pbul Fidaa' Isma'il bin Katsir Al-  Qurosyiy,

iru
iy, t.th.), III, hlm. 26

'aanil 'Adhiim, (Singapura : Sulaiman Mar-

5l ppbu 'Isa Muhammad bin 'Isa bin Surah At- Tirmi
(Madinah : Muhammad Abdul Hasan Al-Katbiy, t.th),

V, him. 119



2. Metode Tafsir Bir-Ro'yi ('Aqliy)
a. Pengertian dan penjelasan

Yang dimaksud dengan metode Tafsir Bir-
Ro'yi ('Agliy) ialah cara menafsirkan ayat Al-
Qur'an dengan menggunakan akal atau dengan ij-
tihad. .

Dr. Husein Adz-Dzahabiy mengatakan bah-
wa Tafsir Bir-Ro'yi ialah menafsirkan ayat Al-
Qur'an dengan ijtihad setelah mengetahui per-
buatan atau kalimat orang Arab dan seluk-beluk
nya, mengetahui lafadz-lafadz bahasa Arab dan
segi-segi dilalahnya, menggunakan bantuan Sya-
ir Jahiliyah, memperhatikan asbaabunnuzul, me-
ngetahui syarat-syarat yang nasikh dan mansukh
serta alagéalat lain yang diperlukan oleh para

Mufassir.

Metode Tafsir Bir-Ro'yi disebut juga
dengan metode Bil-Ma'qul atau 'Aqliy dan di-
sebut juga dengan metode Bid-Dirooyah. MlMetode
ini merupakan kebalikan dari metode Bil-Ma'-
tsur (Nagliy). Kitab-kitab Tafsir yang meng-
gunakan metode ini disebut juga dengan Tafsir
Bil-Ma'qul, Bir-Ro'yi atau Bid-Dirooyah.

Contoh penafsiran dengan menggunakan
metode Bir Ro'yi ('Aqliy)
Vpima o Lad S gy &-"J—?UL_-;-:-"Q*O-—:KJ
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>°Husein Adz-Dzahabiy, Op. cit., hlm. 254
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b.‘Timbulnya metode Tafsir Bir-Ro'yi dan sebab-sebab
nya.

Kecenderungan-kecenderungan untuk melaku-
kan ijtihad sebenarnya telah timbul di kalangan
Sahabat dikala Nabi masih mendapingi mereka. Na-
mun kecenderungan-kecenderungan itu tidak pernah
terwujud disebabkan kondisi waktu itu memudahkan
mereka untuk menanyakan lansung masalah yang me-
reka hadapi kepada Rasul.

Kalaupun Sahabat berijtihad karena sesuatu
hal, hasil ijtihad mereka akhirnya, disampaikan
kepada Rasul, dan Rasul memutuskan tentang benar
atau tidaknya hasil ijtihad tersebut.”t Jadi 1j-
tihad di masa Nabi belum memiliki arti yang se-
sungguhnya; yang ada hanyalah wahyu.

Sepeninggal Rasul, ijtihad baru mencapai

53Abul-—Qosim 'Abdul-Karim bin Nawawiy 'Abdul-Ma-
lik Zayyinil Islam Al-Qusyairiy, i - 4
(Kairo : Daarul-Kaatibil-'Arobiy, t.th.), T hlm. 290

*tHasbi Ash-Shiddieqiy, Pensantar Huku lam,
(Jakarta : Bulan Bintang,, 1975), I, hlm. 66
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artinya yang sempurna. Pada masa Sahabat, ijtihad te-
lah mulai berkembang. Ini disebabkan oleh munculnya
masalah-masalah yang menantang umat Islam untuk me-
mecahkannya. Banyak yang berpendapat bahwa masalah
pertama yang melahirkan ijtihad di kalangan umat Is-
lam adalah masalah khilafiyah.55

Dalam masalah-masalah yang ada, umat Islam
dalam hal ini para Sahabat, pertama melihat kepada
Al-Qur'an, kemudian As-Sunnah. Jika mereka tidak men-
dapatkan jawabannya dalam kitab pokok itu, barulah
mereka menggunakan akal. Langkah-langkah ini telah
dilakukan oleh empat Kholifah yang terkenal dengan
sebutan Khulafaur—Rasyidin.56

Di sini dapat ditarik kesimpulan bahwa metode
penafsiran Bir-Ro'yi telah lahir di masa ini. Dapat
dikatakan demikian, sebab ijtihad tidak lain hanya-
lah mengeluarkan hukum tentang sesuatu hal atau mas-
alah, dengan menggunakan akal, dari sumbernya yaitu
Al-Qur'an dan As-Sunnah. Ini berarti menafsirkan Al-
Qur'an dengan akal. Tetapi kitab-kitab Tafsir yang
menggunakan metode ini baru mulai ditulis pada abad
keenam.

Mengenai sebab timbulnya metode ini Al-Farma-
wiy mengatakan bahwa sebab timbulnya Tafsir ini ia-
lah "Daerah Islam terbuka, coraknya bermacam- macam,
Ulama' banyak yang mementingkan bidang-bidangnya sen-
diri, Karangan-karangan mereka menjadi banyak, dan
Tafsir menjadi bermacam-macam, yang diwarnai dengan
disiplin-disiplin ilmu yang dimiliki Mufassirnya. Se-

2J1bid., hlm. 68
5®Husein Adz-Dzahabiy, Op. cit., hlm. 142 — 146
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tiap Mufassir mempunyai arah yang berbeda satudengen
lainnya. Maka ada Mufassir yang membahas dari segi
balaghohnya seperti Imam Zamasyari. Ada yang dari
segi hukum-hukum syara', seperti Imam Al- Qurthubiy
Ada yang dari segi keindahan bahasa seperti Imam Abu
Sa'id. Ada yang dari segi giro'at dan bentuk-bentuk-
nya, seperti Imam An Naisabiriy dan An Nasafiy. £Ada
yang dari segl pemaparan madzhab-madzhab ahli kalam
dan filsafat seperti Imam Ar Raziy dan lain- lainnya
sesuai dengan perbedaan luas dan sempitnya {pengeta-

o7

huan mereka dalam Tafsir.

Menurut hemat penulis, apa yang diuraikanoleh
Al -Farmawiy tersebut adalah masalah-masalah yang sa-
ngat menopang perkembangan metode Tafsir Bir Ro'yi,
sesudah ia lahir, bukan penyebab lahirnya metode ini.
Ini dapat diketahui dari sejarah perluasan Islam itu
sendiri. Perluasan wilayah Islam telah mulai se jak
masa Kholifah Umar ra. Ilmu-ilmu pengetahuan baru
serta Ulama'-ulama'nya baru timbul dan  berkembang
dengan pesat dalam Islam jauh sesudah masa Kholifah
keempat itu. Tetapi ijtihad telah lahir, dan berarti
metode Tafsir Bir Ro'yi ini telah lahir sebelum per-
luasan daerah Islam dan pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan, yaitu pada masa pemilihan Kholifah per-
tama.

Dengan ini dapat dikatakan bahwa yang menye-
babkan timbulnya penafsiran ayat Al-Qur'an dengan
akal adalah masalah-masalah yang dihadapi umat Islam
sepeninggalan Nabi. Adapun masalah pertama yang meng-
haruskan ijtihad adalah seperti yang dikatakan oleh

57nbd. Hayyi Al Farmawiy, Op. cit., hlm. 17
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kebanyakan pendapat, masalah khilafah. Akan te-
tapi ini tidak berarti bahwa khilafah  yang me-
nyebabkan orang menafsirkan secara akal untuk se-
lanjutnya. Perkembangan metode Agliy semakin pe-
sat dengan banyak sebab, seperti telah dikemuka -
kan Al-Farmawiy di at%E dan Dr. Ahmad Kholil dalam

Diroosaat fil-Qur'an.

. Langkah-langkah metode Tafsir Bir-Ro'yi

Dapat dikatakan, metode Bir-Ro'yi  tidak
mempunyai langkah-langkah tertentu. Langkah-lang-
kah itu sangat tergantung pada kemauan dan keluas
an pengetahuan Mufassirnya. Di antara mereka ada
yang mulai dengan menyebutkan ayat, disusul dengan
menerangkan munasabah antar ayat, sebab nuzul,na-
sikh mansukh, kemudian tinjauan-tinjauan lain-
nya. Contohnya ialah "Bahrul-Muhith" oleh Abu
Aiyan Al-Andalusi, seperti tergambar dalam cuplik-

an ini.
L b Y o, Y1 g b LS Leabon AL iL
Gt 3¢_J.E£_J g alh?_;J\.:J)LJL\J,?L_J'Y,

SRS [EECIRON | ¥ W EIL JSRN LS B B
;L_.t{,;_u.fle.‘UfNQ, — gl ¥ ol sV Y
I pd w1 ey
eyl i lially i g haie S o
e Lol a5 plo g Landt b Lt S
LAl d—:d—v-dh-- ,d >L-’u_s'ld-* ‘Md\-a-—a, e 5 W
ae ylos 3 0y J 5 L,ELAJLJJ_; podS I e

58 phmad Kholil, Op. cit., hlm. 117
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Ada pula Ulama yang tidak menyebutkan ayat
secara terpisah dari penafsiran; ia langsung me-
nyebutkan ayat atau potongan ayat dan menafsirkan
nya, kemudian menyebutkan sambungan ayat atau po-
tongan ayat tersebut dan menafsirkannya, demikian
sampai akhir ayat. Setelah itu pindah ke ayat
lainnya. Contoh :"Tafsir Jalaalain", "Tafsir Nawa
wiy" dan lain sebagainya. Sebagal gambaran, dapat
dilihat cuplikan berikut

saley Jlus UL RRYEE T PPV | PV WP N | IRV PAPYOIE )
L——ata‘sjhu sho 5 on 5 b—uis o sl e L ,nLLJJ 3
l-_hJ.__.aLv an‘.F-ﬁ-d...JtLgJ.J s soblis) sla _1J_:.Ju\5
}“—“‘ S e o U (Lh;)‘*“v SS3) s o mlo
R oo blall 2 STolisl ade b Lo i
¢ Oy ) i) SISy el S 0 s
60 Ly oS o B sl R gV L8 wane )

59Muhammad Yusuf (Abu Hiyan al-Andalusiy), Bah-
14Muh1 , (Beirut : Darul-Fikri, 1398 H - 1978 M), I,
o47f"47(8
60

3 Syekh Muhammad Nawawiy Al-Jauriy, ITafsiirunlNa-
wawaiy, (tt.:Daaru Ihyaai Kutubil-'Arabiyyati}II, hlm. 2
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Ada pula yang memulai dengan penyebutan
ayat secara utuh kemudian menjelaskan ayat ter-
sebut dari segi bahasa seperti contoh dalam para
graf (a) di atas.

d. Contoh-contoh kitab Tafsir Bir-Ro'yi

1) Mafaatihul-Ghoibi, oleh Abu Abdillah Muhammad-
bin Umar ibnul- Husein ibnul-Hasan bin Ali At-
Tamiimiy Al-Bahriy, At-Thobaristaniy Ar-Rooziy
yang dijuluki dengan Fakhruddin.

2) Anwaarut-Tanziil wa Asraarut-Ta'wiil, oleh Na-
sihuddin Abdul-Khoiri, Abdullah bin ‘Umar  bin
Muhammad, bin “Ali As-Syaafi'iy.

3) Lubaabut-Ta'wil fi Ma'aanit-Tanziil, oleh Abul
Hasan 'Ali bin Muhammad bin Ibrahim bin 'Umar
Ibnu Kholil Asy-Syaibiy Al-Baghdadiy.

L) Bahrul-Muhith, oleh Atsiiruddi Abu Abdillah
Muhammad bin Yusuf bin 'Ali ibnu Yusuf bin Hi-
yaan Al-Andalusiy.

5) Ghorooibul-Qur'an wa Roghooibul-Furgoon, oleh
Tbnul- Hisyam bin Muhammad bi Al-Husain, Al-khu
“rasaniy An-Naisaburiy.

3. Metode Campuran

a. Pengertian
Yang dimaksud dengan metode campuran
ialah cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an de-
ngan menggunakan sumber-sumber Nagliy yang sha-
hih dipadu dengan sumber-sumber dari ijtihad
akal pikiran yang sehat.

Di dalam mengungkapkan makna ayat-ayat
Al-Qur'an metode ini tidak semata-mata ber-
pijak pada akal pikiran. Tetapi ia juga tidak
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berhenti pada keterangan yang bersumber pada ri-
wayat. Keterangan yang didapat dari sumber Nagliy
dalam metode ini diluas menurut akal sehinggamen-
jadi jelas. Maka apabila terdapat ayat yang tidak
jelas arti dan maksudnya, sedangkan tidakditentu-
kan dalil Nagliy yang menjelaskan, sumber akal
tidak digunakan di sini.

b. Timbulnya metode campuran dan sebab-sebabnya

Metode ini lahir pada abad ke 13 atau awal
abad ke 14. Penafsiran dengan cara ini dipelopori
oleh Muhammad Abduh, orang yang dikenal sebagail
pembaharu Tafsir.

Muhammad Abduh melihatbTafsir-Tafsir yang
ada (pada masanya) adalah Tafsir-Tafsir yang ber-
sumber pada apa yang telah diberikan oleh  Ulama
Ulama dan aliran-aliran sebelumnya. Mufassir- Mu-
fassirnya tidak berusaha menggali pendapat- pen-
dapat baru dari ayat-ayat al-Qur'an sehingga se-
suai dengan situasi dan kondisi, mereka bahkan
membawakan dalil-dalil dan menta'wilkan kepada ar-
tf"ying sesuai dengan dan memperkuat mazhab mere-
ka.

Karena itu Muhammad Abduh menga jak kepada
para Ulama untuk menggunakan akal pikiran yang
bebas dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an,tidak
terikat oleh pendapat-pendapat gurunya. Muhammad
Abduh berpendapat bahwa Imam-Imam Mujahid itu
(yang telah lampau) mendapat pahala dalam ijtihad

61Abdu11ah Mahmud Syahalah, Manhaj al-Tmam Muham-
mad ‘Abduh fit-Tafsir al-Qur'an al-Kariim, (Kairo : al-
Majlisu al-'Ala Liri‘'ayatil-Fannani wal-Adabi wal Ulu-
mil-ijtima'iyah, 1963 M. - 1382 H.), hlm. 52



mereka akan tetapi kita tidak boleh mendahulukan
pendapat mereka atas al—Qur‘an.62 Al -Qur'an itu
berlaku untuk umum dan sepanjang masa sampail hari
Qiamat nanti. Perubahan dan perkembangan itu se-
nantiasa terjadi disetiap masa, karena itu. al-Qur
'an tidak dapat ditafsirkan dengan penafsiran -pe-
nafsiran Ulama di masa yang lampau, melainkan ha-
rus sesuai dengan ke jadian-ke jadian di antara ma-

63

nusia.

Meskipun Muhammad Abdug mencela para Mu-
qollid dan mengajak mereka untuk berijtihad dengan
akal pikiran, ia tidak semata-mata berpegang pa-
da akal dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an. Ia
menggunakan akal jika memang didukung dalil yang
shahih. %

Muhammad Abduh tidak menguraikan penafsi-
rannya secara mendalam terhadap kata-kata atau ka-
limat-kalimat yang mubham. Misalnya dalam mena f-
sirkan ayat (alpdSs 5o 3l da Ll ollids 51,
( 0A 3 _,_i_.:_H ) aoe I;J..,. &> ) 1a mengatakan : kami
mendiamkan hakikat Qoryah (desa) sebagaimana al-

Qur'n juga mendiamkannya.65

Di sini dapat diketahui bahwa Muhammad Ab-
duh menafsirkan al-Qur8an dengan dalil-dalil nag-
1iy yang shahih dan ijtihad akal pikiran yang se-

©21pid., him. 49
631pid., hlm. 45
6l1pid., hlm. 137

65Muhanmad ‘Abduh, Tafsir al-Qur'an al 'Aziim,
(Mesir : Maktabah al-Qohiroh, 1371 H. - 1960 M),I,: 323
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hat. Ini disebabkan adanya penafsiran-penafsiran
yang tidak sesuai lagl dengan masanya bahkan me-
nyimpang dari fungsi al-Qur'an sebagai petunjuk
dan penuntun. Sebab itu orang-orang Islam meng-
alami ke jumudan; karena ke jumudan, puncak ke-
kuasaan orang-orang Islam direbut orang lain;
sementara orang Islam beku, orang lain maju da-

lam ilmu dan kebudayaan.

. Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode cam-
puran.

Pada umumnya langkah-langkah penafsiran
yang menggunakan metode campuran ialah : Menge-
mukakan beberapa ayat dari al-Qur'an.Sesudah itu
mengupas ayat-ayat tersebut kata demi kata atau
frase demi frase dan akhirnya, mendukung peng-
upasan tersebut dengan dalil-dalil Nagliy.Di da-
lam mengupas ayat tersebut juga terdapat tinjau-
an-tinjauan yang berbeda antara satu dan lain
Mufassir. Ada yang memberi arti mufradat ada yang
tidak, Mufassir yang satu memberikan global se-
dang yang lainnya tidak.

Sebagai gambaran tentang langkah- langkah
itu berikut ini dikemukakan contoh dari Tafsir
al-Maroghi.
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d. Contoh-contoh Tafsir dengan metode campuran

1) Tafsir al-Qur'an al-Hakim (al-Manar) oleh Syeh
Muhammad ‘Abduh dan Syeh Rasyid Ridla.

66 ppmad Musthafa al- Maraghly, T
(Mesir : Mushthafa alnBaably, 1390 H
him. 129 = 130
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2) Al-Jawahir fit-Tafsir al-Qur'an oleh Syeh Tantha-
Jauhari.

3) Tafsir al-Maraghi, oleh Syekh Musthafad al- Mara-
ghiy.

B. Metode Tafsir menurut sistem analisisnya

Ditinjau dari segi sistem analisisnya, metode
penafsiran ada dua macam : Metode Bayaniy dan Metode
Mugoron.

1. Metode Bayaniy (Metode Deskriptif)
a. Pengertian dan penjelasan

Yang dimaksud dengan metode Bayaniy ia-
lah penafsiran ayat-ayat al-Qur'an dengan
menggunakan uraian deskriptif (pemaparan).

Jadi metode ini hanya berusaha memapar-
kan maksud-maksud yang terkandung di dalam al-
Qur'an, tanpa membandingkan dengan keterangan-
keterangan lain dengan nas-nas lain atau pen-
dapat Ulama. Contoh penafsiran déngan me tode

~Bayaniy : '
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Lahirnya metode Bayaniy dan sebab-sebabrya :

Metode RBayaniy telah ada sejak awal masa
penafsiran. Di dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur
‘an, Nabi tidak mempergunakan cara perbandingan.

Sangat wajar kiranya Jjika Nabi menggunakan
cara analisis deskriptif dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur'an waktu itu, dan tidak menggunakan
analisis Mugoron atau komparatif. Sebabnya ialah
bahwa Nabi adalah Mufassir tunggal pada masa be-
liau, dan yang memang ditugasi oleh Allah untulk
melaksanakan pekerjaan itu agar isi yang ter-
kandung di dalam ayat-ayat al-Qur'an yang telah
diturunkan menjadi jelas bagi umat beliau. Dengan
tugas yang diembannya itu, maka Nabi adalah orang

yang paling tahu tentang al-Qur'an, di antara

orang-orang yang hidup di masa beliau. Karena itu
Nabi tidak perlu membanding-bandingkan dengan ke~
terangan-keterangan lain yang pada hakekatnya
untuk mencari kesimpulan dalam menjelaskan isi
al-Qur'an.

Langkah-langkah metode Bayaniy

Langkah-langkah yang ditempuh oleh Mufas-
sir yang menggunakan metode ini tergantung pada
metode-metode lain yang digunakan bersama-sama
dengan metode ini. Maka boleh jadi dalam suatu
Tafsir, langkah metode ini sama dengan Nagliy dan

1386 H. - 1967 M

7 sayia guthd Fii Dhilaalil Qur'aan, (tt. tp.,
I, him. 21



dalam Tafsir yang lain, sama dengan metode fq-
liy atau yang lain.

Sebagai contoh dapat dilihat penafsiran
at-Thobariy dalam bab tiga ini, sub A,angka 1,
paragraf d. Dari segli sumbernya, penafsiran ini
menggunakan metode Bil Ma'tsur (Nagliy),tetapi
dari segi sistem analisisnya menggunakan meto-
de Bayaaniy. Langkah-langkah metode Bayaani di
sini akan nampak berbeda apabila dibandingkan
dengan penafsiran dengan metode Bil- Ma'qul
(1Aqliy) yang dikemukakan dalam bab tiga ini,
sub A, angka 2, paragraf d.

d. Contoh-contoh kitab Tafsir dengan dengan meto-
de Bayaaniy.

1) Ghorooibul Qur'an wa Roghooibul Furqoon,oleh
an-Naisabuuriy;

2) Ruuhul Bayaan, oleh Ismaa'iil Hagqiy;

3) Fathul Qodiir, oleh Muhammad bin !Aliy bin
Muhammad Asy-Syaukaniy;

L) Al-Jawaahir fit-Tafsiiri al-Qur'an, oleh
Syekh Thonthowiy al-Jauhariy;

5) Adlwaaul Bayaan A

,( ; %

2. Metode Mugoron (Komparatif) i \

a. Pengertian dan penjelasan %g&@nu:ﬁ-f
Yang dimaksud dengan metode Mugdron atail=—=

metode komparatif ialah membandingkan nas-nas

dan atau pendapat-pendapat Mufassir dalam me-
nafsirkan ayat al-Qur'an.

Kata nas dalam pengertian di atas men-
cakup nas ayat al-Qur'an dan nas al-Hadits atau
riwayah. Jadi di dalam metode ini terdapat tiga
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macam perbandingan sebagai cara untuk menafsirkan
ayat al-Qur'an.

Pertama, perbandingan antara ayat dengan
ayat. Dalam hal ini Mufassir membandingkan ayat
yang ditafsirkannya dengan ayat lain yang serupa.

Kedua, perbandingan hadits dengan hadits.
Di sini Mufassir membandingkan hadits-hadits yang
berhubungan dengan ayat yang ditafsirkannya, baik
hadits-hadits tersebut bertentangan antara satu
dengan lainnya atau tidak.

Ketiga, perbandingan pendapat suatu Ulama
dengan Ulama lainnya dalam menafsirkan al-Qur'an,
di sini Mufassir membandingkan pendapat-pendapat
Ulama tentang ayat yang ditafsirkannya.

Sebagai contoh metode ini penulis kutipkan
hasil penafsiran at-Thabariy dari kitabnya Tafsir
at-Thabariy.
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Di sini at-Thabariy mengemukakan dua pen-
dapat mengenai makna " il " yang terdapat
pada ayat 28 Surat at-Taubah dan mengikutsertakan
dalil masing-masing pendapat. Di akhir pembahasan
tentang makna kata " ge—aiJ|!" tersebut at-Thaba-
riy menilai masing-masing pendapat yang telah di-
kemukakannya dan menguatkan serta mendukung salah
satunya, yakni menguatkan pendapat pertama dan me-
lemahkan pendapat yang dikemukakan terakhir, de-
ngan alasan bahwa haditsnya lewat sanad atau ja-
lur yang tidak terpuji.

b. Lahirnya metode Mugoron dan sebab-sebabnya

Mufassir yang pertama kali menggunakan me-
tode perbandingan ialah Abu Ja'far Muhammad  bin
Yasir bin Yazid bin Katsu bin Gholib at- Thabariy
(224 H. - 310 H.), dalam Tafsirnya "Yami'ul Bayan

68Abu Ja'far Muhammad bin Jarir at Thabariy, Op.
cit., IV, hlm. 190



bit-Tafsiri al-Qur'an" yang dikenal dengan sebut-
an "Tafsiru at-Thabariy". Di dalam Tafsirnya ini
at-Thabariy mengemukakan pendapat-pendapat Saha-
bat dan Tabi'in kemudian menjelaskan sebagianpen-
dapat yang dinilai unggul (rajih). 9

Di zaman at-Thabariy hadits telah dibuku-
kan. Tafsirpun telah dipisahkan darinya. Di sam-
ping itu, karya-karya Tafsir dari Ulama-Ulama se-
belumnya juga telah banyak, dari semua tentu me-
rupakan referensi yang lebih lengkap di masa at-
Thabariy dibanding masa sebelumnya, sehingga Mu-
fagsir-mufassir di masa ini dapat lebih banyak
menghimpun dan kemudian menyuguhkan informasi da-
lam Tasirnya, dibanding Mufassir-Mufassir sebelum-
nya. Khususnya at-Thabariy, ia adalah orang yang
paling banyak ilmunya di masanya.?o
ngat wajar apabila kemampuan menulis Tafsir dengan
informasi yang luas dan membandingkan antara in-

Sehingga sa-

formasi-informasi itu berada di tengah at- Thaba-
riy.

Jadi timbulnya metode ini disebabkan oleh
lebih lengkapnya referensi waktu itu dari pada
sebelumnya, terutama yang dimiliki oleh at-Thaba-
riy.

c. Langkah-langkah metode Mugoron

Langkah yang esensial dan tidak boleh di-
tinggalkan oleh Mufassir yang menggunakan metode

69 ppul Abbas Ahmad bin Hasan bin Ali ibnil - Kha-
tib, Kitabul Wafaydt, (Beirut ; al-Maktabu at- Tijariy,
1971), hlm. 203, dan Husen az-Zahabiy, Op. cit., I,hlm.
152, iy2

7OHusein az-Zahabiy, Op. cit., I, hlm. 205
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ini ialah pemaparan pendapat-pendapat para Mu-
fassir lainnya mengenai atau nas-nas yang ber-
kaitan dengan ayat yang ditafsirkan, dan pe-
nilaian terhadap pendapat-pendapat atau nas-
nas tersebut. Adapun langkah ini terletak pada
urutan keberapa dalam serangkaian langkah dari
suatu penafsiran adalah berfariasi di  antara

para mufassir.

Meskipun demikian, para mufassir pada
umumnya memulai penafsirannya dengan mengemuké
kan ayat kemudian menjelaskannya ayat tersebut
dengan mengemukakan pendapat-pendapat Mufassir
lain atau nas-nas kemudian menilai pendapat-
pendapat atau nas-nas tersebut. Ini dapat di
temui misalnya pada Tafsir al-Jami' 1i- Ahkami
al-Qur'an, oleh al-Qurtubiy, Tafsir at- Thaba-
riy oleh Abu Ja'far at-Thabariy, at-Tafsir al-
Kabir oleh Imam Fahrur Raziy, dan Ahkam al-Qur
'an oleh Ibnul-‘Arabiy. Contohnya seperti pada
paragraf a di atas.

Contoh-contoh kitab Tafsir yang menggunakanme-

tode Mugoron.

1) Al-Jami' li-Ahkami al-Qur'an, oleh Abu Ab-
dillah Muhammad bin Ahmad al-'Anshariy al-
Qurtubiy.

2) Fathul-Qadir oleh Muhammad bin Ali bin Mu-
hammad as-Syaukaniy. (1250 H.).

3) Tafsiru Ayati al-Ahkam oleh Syeh Muhammad
Ali as-Sayis (1373 H.).

L) At-Tafsir al-Bayaniy li-al-Qur'an al- Karim
oleh Dr. ‘Aisyah Abdur-Rahman binti Syathi.

5) Tafsir Ayati al-Ahkam, oleh Muhammad Ali as
shabiniy (1391).



C. Metode Tafsir menurut Keluasan analisisnya

Ditinjau dari segi luas tidaknya suatu uraian

dalam Tafsir, metode penafsiran ada dua macam:Metode
Ithnabiy dan Metode Ijmaaliy.

1.

Metode Ithnaabiy

a.

Pengertian dan penjelasan

Yang dimaksud dengan metode Ithnabiy ia-
lah penafiran ayat-ayat al-Qur'an dengan meng-
gunakan uraian yang luas serta terperinci. '

Luas dan terperincinya suatu uraian da-
lam penafsiran itu karena biasanya Mufassir me-
ngemukakan tinjauan dari banyak segi yang ber-
kaitan dengan ayat yang ditafsirkannya.Di sam-
ping itu, Mufassir juga menggunakan  kalimat-
kalimat yang kompleks dalam uraiannya,sehingga
kemungkinan-kemungkinan maksud kata-kata dalam
ayat yang ditafsirkannya tadi dapat terungkap-

kan dengan se jelas-jelasnya.

b. Lahirnya metode Ithnabiy dan sebab-sebabnya

Hasil-hasil penafsiran sahabat dan Ta-
bi'in tidak banyak yang sampai kepada kita;ha-
nya beberapa saja. Inipun tidak berupa kitab-
kitab Tafsir yang terdiri sendirl dengan susun-
an tertentu, melainkan berupa riwayat -riwayatl
yang tersebar di dalam kitab-kitab hadits dan
Tafsir. Satu-satunya hasil penafsiran sahabat
yang terbukukan dan disusun rapi adalah dari
Tbnu Abbas. Tafsir ini disusun dan  dibukukan
oleh Abu Thahir Muhammad bin Ya'qub al- Fairuz
Zabadiy pada abad IX dengan nama "Tanwir al=
Migbas ‘'an Tafsiri Ibni Abbas".
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Semua hasil penafsiran Sahabat dan Tabi'in
tersebut berupa penafsiran singkat sebagaimana
penafsiran yang dilaksanakan Nabi. Pada abad ke-
tiga Ibnu Kutaibah mengarang kitab Tafsir yang-
bernama "Ta'wilu Musykilil Qur'an'". Kitab ini ti-
dak sampai ke tangan penulis, namun penulis dapat
memperoleh keterangannya serta sebagian hasil pe-
nafsirannya dari kitab "Manahijul-Mufassirin' di-
karang oleh Dr. Mani' ‘Abdul Halim Mahmtd?'

Pada sebagian Tafsirnya yang penulisdapati
Ibnu Qutaibah menggunakan metode uraianterperinci
dan luas. Inilah salah satu contoh penafsirannya.
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?lMani' Abdul Halim Mahmud, Mapahijul-Mufassirin,
(Kairo : Daarul Kitab al-Mishriy, 1978), hlm. 17
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Dengan mudah dapat diketahui dari contoh di
atas, betapa luas dan mendalamnya penafsiran Ibnu
Qutaibah terhadap ayat tersebut. Dalam menafsirkan
ayat tersebut, Ibnu Qutaibah meninjaunya dari banyak
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segi; dari segi sejarah, geografi, nasikh- mansukh,
asbaabun Nuzlul, fungsi al-Qur'an diturunkan, dakwah,
pelaksanaan hukum dan sebagainya.

Dari sini dapat diketahui bahwa metode Ithna-
biy lahir pada abad ketiga hijrah.

Mengapa metode ini lahir? Jawabnya yang pa-
ling tepat untuk pertanyaan ini, seharusnya, adalah
yang diberikan oleh Mufassirinnya sendiri mengapa ia
menafsirkan dengan metode ini? Namun Ibnu Qutaibah
sendiri, dan Mufassir-Mufassir lainnya yang mengguna
kan metode ini tidak pernah memberikan alasan itu.

Memang lahirnya suatu metode tidak selalu me-
lalui proses penciptaan metode. Ia dapat dengan sen-
dirinya bersamaan dengan Tafsir yang ditulis dalam
situasi dan kondisi yang memang menghendaki adanya
metode tersebut. Misalnya melihat banyaknya masalah-
masalah baru, yang pada mulanya tidak ada dan kemudi-
an muncul, yang tidak diterangkan oleh al-Qur'an se-
cara Jjelas dan detail, maka Mufassir menggunakan sum-
ber akal untuk menjelaskan ayat al-Qur'an mengenai
masalah beru tersebut. Dengan tidak disadari, suatu
metode tersendiri, yakni metode agliy telah  muncul
akibat pekerjaan Mufassir itu.

Berdasarkan hal ini, seorang Mufassir yang
tidak memberikan alasan mengenai cara penafsirannya,
adalah disebabkan oleh salah satu dari beberapa ke-

mungkinan:

Pertama : Mufassir itu tidak merasa menciptakan me-
tode.

Kedua : Ia memang menciptakannya, akan tetapi hal

ini tidak menjadi tujuan pokoknya. Tujuan
utamanya adalah menafsirkan al-Qur'an de-
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ngan sebaik-baiknya. Karena itu,tidak per-
lu ia memberi ulasan terhadap metodenya.

Ketiga : Mufassir itu menganggap pembaca telah me-
" ngetahui mengapa ia menggunakan me tode
itu.

Kembali kepada sebab timbulnya metode Ithna-
biy, karena tidak ada penjelasan dari Mufassirnya,
maka untuk menemukan jawabannya, kita harus menelu-
surinya dalam se jarah perkembangan umat Islam sen-
diri. ;

Abad ketiga termasuk di dalam masa-masa ke-
kuasaan daulah Abbasyiyah, yang dikenal sebagai za-
man keemasan umat Islam. Mulai dari abad ini hingga
akhir kedaulatan Abbasyiyah, meskipun keadaan poli-
tik mulai merosot, ilmu pengetahuan berkembang de-
t.72 Jarji Zaidan mengatakan : '"...berbagai
ilmu pengetahuan telah matang meranum, pertumbuhan-

ngan pesa

nya telah sempurna, dan berbagai kitab bermutu telah
cukup banyak dikarang, terutama ilmu bahasa,geografi
adab dan fi]_safat,.?3 Pada masa-masa ini mazhab- maz-
hab fiqgh dan aliran-aliran tauhid juga telah ber-
kembang sedemikian rupa. Bagaimanapun, perkembangan-
perkembangan ini sangat mempengaruhi baik isi maupun
metode penafsiran. Faktor-faktor lain yang juga sa-
ngat berpengaruh adalah banyaknya masalah-masalah ba-
ru yang dihadapi umat Islam. Semakin jauh dari masa
Nabi semakin banyak masalah-masalah baru yang se-
belumnya tidak pernah ada. Keadaan ini sangat men-

dorong Mufassir untuk berusaha menjabarkan secara
727, Hasymi, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta,

Bulan Bintang, 1979), hlm. 245

?5Ibid., hlm. 247
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jelas teks al-Qur'an yang padat dan simpel itu,
agar status masalah-masalah baru tersebut tidak
kabur atau gelap dalam pandangan Islam.

Langkah-langkah metode Ithnabiy

Langkah-langkah penafsiran dengan metode
ini di kalangan Mufassir berbeda-beda. Ada yang
memulai dengan menuliskan ayat atau ayat-ayat yang

akan ditafsirkan, sesudah itu menafsirkan arti
mufradatnya, sesudah itu menerangkan arti global-
nya dan terakhir menerangkan maksud ayat atau

ayat-ayat dengan panjang lebar. Contohnya ialah
Tafsir al-Mardoghi.

Mufassir yang lain Mulai dari penyebutan
ayat atau ayat-ayat, kemudian tanpa memberikan
arti mufradat maupun arti global lebih dahulu,te-
tapi langsung menguraikan maksud ayat atau ayat-
ayat tersebut dengan panjang lebar,Contoh: Tafsir
Ibnu Qutaibah di atas.

Ada pula Mufassir yang menempuh cara lain,
ia tidak memulai penafsirannya dengan menuliskan
satu atau beberapa ayat yang akan ditafsirkan,
akan tetapi mulai dengan menyebutkan satu atau
sebagian dari satu ayat, kemudian menafsirkannya-
dan menguraikan penafsirannya itu sedetail mung-
kin. Setelah itu menginjak kepada sambungan dari
bagian ayat tadi, dan menafsirkannya, demikian
sampal sempurna satu ayat. Jika satu ayat itu te-
lah sempurna, baru menginjak ayat lainnya. Lang-
kah seperti ini antara lain terdapat dalam kitab
"Tafsir al-Qur'an al-Aziim was Sab'ul Matsaniy",
oleh al-Alusiy. Contoh berikut adalah merupakan
cuplikan dari kitab tersebut.
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d. Contoh-contoh kitab Tafsir dengan metode Ithnabiy

1) Tafsir al-Qur'an al-'Aziim was Sab'ul Matsaniy
oleh Abul-Fadlli Syihaabuddin Sayid Mahmud al-
Alusiy al-Baghdadiy;

748y1habudd1n Sayid Mahmud al-Alusiy al-Baghawiy,

Tafsir al-Qur'an al-Aziim was Sab'ul Matsaaniy, (Beirut:

Daarul Thya'i at-Turdtsi al-'Arabiy, t.th.), juz, XXX,
hlm. 285
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2) Ahkaamu al-Qur'an oleh Abu Bakar Ahmad bin
'Ali ar-Rooziy (al-Jashshoosh):

3) Mafaathu al-Ghoibi oleh Abu 'AbdillahMuham-
mad bin 'Umar bin Husein bin Hasan bin 'Ali
at-Tamiimiy al-Bahriy at-Thabaristaniy ar-
Rooziy; '

L) Tafsiiru al-Qur'sn al-Kariim oleh Muhyiddin
bin 'Arobiy;

5) Lubaabu at-Ta'wiil fii Ma'aanit Tanziil oleh
'Alaauddin 'Ali bin Muhammad bin Ibraahiim
al-Baghdaadiy.

2. Metode Ijmaaliy (Global)
a. Pengertian dan penjelasan

Yang dimaksud dengan metode Ijmaaliy
ialah cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an de-
ngan menggunakan uraian-uraian yang singkat.

Metode ini merupakan kebalikan dari me-
tode Ithnaabiy. Uraian-uraian dalam Tafsir ini
. pbada umumnya merupakan kalimat-kalimat simpel
dan tidak banyak mengemukakan tinjauan. Ke-
banyakan uraian-uraian tersebut hanya bersifat
memperjelas redaksi ayat atau menjelaskan kata
atau frase yang dianggap sulit, dengan kalimat
kalimat yang sederhana. Contoh penafsiran de-
ngan metode Ijmaliy :

J lv‘ch—JfJJlt—*J‘u’d—‘J‘c—Jy Lol s
’J"lu”d;—-’uLJSJAJJIJu—-A_.JlJHJd_JlUJ
oly @l oga s UL lJLLlJ © s o gdeaas LL,;JJt
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Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa
penafsiran ini hanya memperjelas lafaz yang sulit
difahami dengan kata atau ungkapan dan kalau per-
lu dengan yang dapat dimengerti dengan mudah. Ka-
rena itu uraian Tafsirnya sangat singkat dan glo-
bal. Jika ditinjau dari banyak segi, penafsirandi
atas menjadi sangat luas dengan uraian yang paen-
Jang lebar, seperti yang terdapat dalam Tafsir
ayat kauniyat.

Timbulnya metode Ijmaliy dan sebab=sebabnya

Seperti telah dikemukakan di atas,penafsir
an yang dilakukan Sahabat dan Tabi'in adalah pe-
nafsiran singkat, sebagaimana dilakukan Nabi. Je-
lasnya, penafsiran itu adalah penafsiran terhadap
kata atau frase yang sulit dalam suatu ayat. Jadi

(Kairo

75Muhammad Farid Wajdiy, =Mushhafu al-M
: Muassasah Darusy-Sya'bi, t.th.), hlm. 5435



penafsiran itu berupa penafsiran mufradat, urai-
annyapun singkat.

Dengan ciri-ciri ini maka penafsiran- pe-
nafsiran pada masa Nabi, Sahabat, Tabi'in meng-
gunakan metode Ijmaliy. Dengan demikian, dapat di
ketahui bahwa metode Ijmaliy telah lahir

pada masa Nabi.

Ketika masa Tabi'in telah berlalu,dan Taf-
sir telah dipisahkan dari hadits, banyak Mufassir
mengembangkan metode-metode penafsiran yang ada
sehingga muncul metode-metode yang sebelumnya ti-
dak ada; antara lain penguraian Tafsir yang pan-
jang lebar, mencakup berbagai tinjauan. Pengurai-
an semacam ini disebabkan telah semakin berkem=-
bangnya ilmu pengetahuan dan semakin banyaknya
informasi dari Ulama-Ulama sebelumnya yang Lodi-
terima oleh Mufassir waktu itu.

Pada masa kini ada beberapa Mufassir yang
memiliki kecenderungan kearah penafsiran singkat
lagi, sebagaimana di masa Nabi, Sahabat, dan Ta-
_ bi'in. Namun tentu saja terdapat perbedaan - per-
bedaan penafsiran.

ILatar belakang kecenderungan untuk menaf-
sirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan metode ini di-
masa sekarang ialah, antara lain, seperti dikemu-
kakan oleh Muhammad Farid Wajdiy dan Syeh Muham-
mad Mahmud Hijaziy. Di dalam pendahuluan Tafsir-
nya, Muhammad Farid Wajdiy mengatakan bahwa, di-
masa sekarang sulit mendapatkan Tafsir dengan me-
tode yang mendekati sasaran dan mudah difahami,
sedang Tafsir-Tafsir yang pembahasannya panjang-
lebar tidak dapat dibaca oleh orang-orang yang
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sibuk seperti Farid Wajdiy sendiri, karena waktunya
tidak cukup untuk itu.?6 Latar belakang inilah yang
mendorongnya untuk menyusun kitab Tafsir dengan me-
tode global. Diharapkan Tafsir dengan metode ini da-
pat dibaca oleh mereka yang belum pernah membaca Taf
sir, baik disebabkan oleh kesibukan mereka maupun
oleh pengetahuan mereka yang belum mengizinkan; se-

perti pernyataan ini.
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Ialah kitab ini yang saya suguhkan kepada pa-
ra pembaca, dengan harapan, dengan karya ini aku
menjadi sebab dalam menyebarkan makna Kitabullah
di antara manusia yang belum pernah sampal kepa-
danya, disebabkan baik oleh pekerjaan-pekerjaan
mereka yang tidak memun kinkan untuk menelaah
Tafsir-Tafsir (yang ada) maupun perbekalan ilmu
pengetahuan mereka yang tidak mengizinkan merelka
untuk mengikuti tinjauan-tinjauan para pengarang
terdahulu.

-

Senada dengan ini Muhmmad Mahmud al-Hijaziy
juga mengatakan :

o Aol g Le Yo YL YU 55 Y,
?8. u_:..J_...Jl._,JQS.u J..}..:.JJS'AUTJEJ‘“_L:U\{.'J Y BT

Manusia sekarang tidak mampu untuk menyempat-
kan waktu yang lama dalam mempelajari sesuatu

761pig., hlm. i
771bid.
78Mani' Abdul-Halim, Op. cit., hlm. 380
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yang tidak ada hubungannya dengan pokok tujuan
penafsiran, jadi yang penting ialah agar sebanyak
?:ﬁgkin orang-orang Islam dapat memahami al-Qur-
Dari uraian-uraian di atas dapat diketahul
bahwa metode Ijmaliy telah lahir pada masa Nabi.Ada-
pun sebab timbulnya di masa ini,tidak ada keterangan
yang jelas. Meskipun demikian, kiranya dapat dimak-
lumi mengapa penafsiran di masa Nabi menggunakan me-
tode ini. Pada masa Nabi, semua peristiwa turun al-
Qur'an diketahui oleh Sahabat. Di samping itu, Saha-
bat pada umumnya memiliki pengetahuan bahasa Arabyang
tinggi, lagi pula mereka, umumnya orang-orang yang
cerdas. Dengan kondisi-kondisi ini mereka lebih mu-
dah memahami maksud dan tujuan ayat-ayat al- Qur'an.
Hanya masalah-masalah yang betul-betul sulit saja
yang mereka tanyakan kepada Nabi, dan Nabi tidak le-
bih dari pada memberikan jawaban. Jawaban terhadap
apa yang mereka anggap sulit tersebut secara singkat.
Selain itu semua, masalah-masalah sosial yang diha-
dapi umat Islam waktu itu tidak serumit masa-masa
berikutnya, hingga sekarang inij; ilmu penge tahuanpun
belum“banyak berkembang.

Sesudah Tabi'in, masalah baru muncul lebih
banyak dibanding dengan masa Tabi'in ke belakang.Dan
masa-masa sekarang, di samping masalah-masalah sosial
yang jauh lebih banyak lagi, ilmu pengetahuan dan
teknologi maju dengan pesat. Dilihat dari sini, maka
wajar jika Mufassir terpengaruh oleh kemajuan-kemaju
an tersebut, sehingga penafsiran mereka mengandung
banyak keterangan, menun jukkan banyak informasi, se-
suai dengan pengaruh yang masuk.

Namun justru masa-masa seperti sekarang ini
orang semakin banyak mempunyai kesibukan. Dan karena



itu mereka yang beragama Islam tidak mempunyai
waktu cukup, bahkan hampir tidak mempunyai waktu
untuk mempelajari Tafsir yang luvas dan  mencakup
banyak cabang ilmu pengetahuan itu. Di sampingitu
spisialisasi ilmu pengetahuan yang dimiliki orang
orang sekarang menyebabkan kesulitan tersendiri
bagi mereka untuk memahami penafsiran yang luas
dan mencakup banyak cabang ilmu pengetahuan ter-
sebut. Karena itulah maka dimasa-masa sekarang
timbul lagi penafsiran-penafsiran yang global dan
ringkas.

c. Langkah-langkah penafsiran dengan metode Ijmaliy.

Secara garis besar, langkah-langkah penafl-
siran dengan metode ini ada tiga macam.

Pertama, Mufassir menyebutkan sepotong
ayat, menjelaskan makasudnya, kemudian melanjut -
kan sambungan ayat dan menjelaskannya lagi. Demi-
kian seterusnya sampai akhir ayat. Setelah satn
ayat selesai baru menginjak ayat berikutnya.lang-
kah semacam ini antara lain terdapat dalam Tafsir
Jalaluddin sebagaimana contoh berikut ini.

(QH‘)QTJ—EJ‘(‘T'M‘))L{‘.J‘M el a1 (o)
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Kedua, Mufa551r menyebutkan satu atau be -
berapa ayat, kemudian menjelaskan kata-kata atan

79Jalaaludd1n Muhammad bin Ahmad al-Muballiy dan
Jalaluddin 'Abdur-Rabhman, Tafsiru al-Qur'an 21- Karim,
(tt. : Daru.al-Qalam, t.th.), hlm. 448
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ditafsirkan itu telah mencapai titik atau belum,
dan apakah pokok kandungan ayat tersebut telah
tuntas atau belum.

Kitab-kitab Tafsir yang ada sekarang se-
bagian besar menggunakan metode Tartiniy. Biasa-
nya penafsiran dengan metode ini dimulaidari ayat
ayat dalam Surat al-Fatihah, kemudian secara ber-
urutan menginjak ayat dan surat berikutnya.

Lahirnya metode Tahliliy (Tartibiy)

Menurut Mahmud Syaltut, metode ini  telah
ada sejak adanya Tafsir dan Mufassir.82 Di depan
penulis telah mengemukakan bahwa kegiatan Tafsir
dimulai di masa Nabi oleh Nabi. Ini berarti bahwa
apabila kita mengikuti pendapat Mahmud Syaltut,
Metode Tartibiy ialah lahir sejak masa Nabi, Na-
mun tidak ada keterangan yang sampai kepada kita
bahwa Nabi menafsirkan dengan metode ini.Kita ti-
dak mendapatkan keterangan bahwa Nabi menafsirkan
al-Qur'an mulai dari suatu ayat ke ayat-ayat ber-
ikutnya, dan dari suatu surat ke surat berikutnya.

Memang di dalam beberapa kitab-kitab hadis
seperti Sunan Turmuziy dan Sunan Abu Dawud,hadis-
hadis Nabi tentang Tafsir disusun mulai dari ayat
ayat di dalam Surat al-Fatihah kemudian menginjak
ayat-ayat dalam sura-surat berikutnya. Namun ayat
ayat dalam masing-masing surat itu, kecuali ayat-
ayat di dalam Surat al-Fatihah, tidak ditafsirkan
seluruhnya, bahkan sebagian kecil saja. Dan, di-
dalam kitab-kitab hadis lain seperti Sahih Muslim,

82Mahmiid Syaltdit, Op. cit., hlm. 322
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urutan ayat dan suratnya tidak seperti apa yang
terdapat di dalam Sunan Turmuziy dan Sunan Abu Di-
wud. Lagi pula antara suatu kitab hadis denganki-
tab hadis lainnya berbeda dalam memuat berapaayat
dan surat yang ditafsirkan Nabi. Di dalam kitab
Sahih Muslim hanya 6 ayat dari beberapa surat dan
beberapa ayat dari surat bara'ah, al-Anfal dan al
—Hasyr.a3 Sedangkan di dalam Sunan Turmuzi dimuat
béberpa ayat bahkan bagian ayat dari sembilan pu-
luh su.’c‘ai‘..abr Melihat perbedaan-perbedaan tersebut
maka jelas bahwa susunan-susunan ini bukan be r-
asal dari Nabi.

Apabila kita melihat hadis-hadis tentang
Tafsir, kita dapat mengetahui bahwa biasanya Nabi
menafsirkan suatu ayat atau bagian dari suatuagyat
apabila ada pertanyaan dari Sahabat. Ini berarti
bahwa Nabi tidak menafsirkan berdasar urutan ayat
dan surat yang ada pada waktu itu, melainkan ber-
dasar pada pertanyaan yang datang. Sedangkan per-
tanyaan yang datang itu lebih cenderung untuk ti-
dak teratur, sebab di samping pertanyaan itu da-
tang dari banyak Sahabat, juga tidak biasanya Sa-
habat menanyakan serangkaian ayat yang berurutan.
penulis juga tidak menjumpai hal demikian ini da-
lam hadis-hadis tentang Tafsir.

Maka dengan keterangan di atas, dapat di
ketahui bahwa metode Tartibiy belum lahir pada
masa Nabi.

v

=

83Muslim bin al-Hajjaj, Op. cit., II, hlm.609-611

84 apy T i i p. ci
sa Muhammad bin Isa bin Saurah, Op. cit.
him. 201 - L5k. i :
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Tafsir-Tafsir dari Sahabat dan Tabi'in ju-
ga tidak ada yang sampai kepada kita dalam bentulk
buku. Kitab Tanwiirul Migbas adalah hasil penaf-
siran Ibnu Abbas, akan tetapi kitab itu bukan su-
sunan Ibnu Abbas sendiri dan baru disusun pada
abad IX Hijrah, maka kita tidak tahu apakah  me-
mang demikian itu susunan yang berasal dari Ibnu
Abbas. jadi kitabini tidak dapat dijadikan pedom-
an untuk mengetahui kapan lahirnya metode Tarti-
biy.

Husein az-Zahabiy sendiri mengatakan beta-
pa sulitnya menentukan siapakah Mufassir yang per-
tama mengumpulkan seluruh ayat al-Qur'an menurut
Tartib Mushaf. Semua orang yang_dikemukakan,untuk
dinilai apakah ia orang pertama dalam masalah ini
atau bukan, adalah berdasarkan riwayat.Pada akhir
nya, Husein az-Zahabiy juga tidak mengambil ke~
simpulan siapa sebenarnya orang yang pertama, di-
sebabkan tidak adanya kitab Tafsir dari masa awal

85

penulisan yang sampal kepadanya.

~ Karena tidak ada keterangan yang pasti me-
ngenai masalah ini, sedangkan kitab=kitab dikata-
kan tersusun secara lengkap berdasar urutan Mus-
haf itu juga tidak sampai kepada kita, maka tidak
dapat diketahui secara pasti kapan metode ini la-
hir.

Langkah-langkah metode Tahliliy (Tartibiy)

Langkah-langkah metode ini terletak pada
ayat mana yang harus ditafsirkan pertama kali.Pa-
da ugpumnya Mufassir mulai penafsirannya dari ayat

85Husein az-Zahabiy, Op. cit., I, hlm. 143 - 1h4
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-ayat pada deretan pertama dalam Mshaf 'Usma-
niy yaitu, ayat-ayat dalam surat al- Fatihah.
Ayat-ayat yang dikemukakan juga tidak meloncat
-loncat akan tetapi berurutan dari ayat satu
ke ayat berikutnya sesuai dengan urutan dalam
Mushaf tersebut.

Adapun setelah mengemukakan ayat-ayat
tadi tidak ada langkah-langkah khusus yang nam-
pak dalam metode ini; langkah-langkahnya se-
perti langkah-langkah metode lain.

d. Contoh kitab-kitab Tafsir dengan metode Tahli
1iy (Tartibiy).

1) Al-Kasyfu wal-Bayaan 'an Tafsiiri al- Qur-
'an oleh Abu Ishaq Ahmad bin Ibraahim  as-
Salabiy;

2) Ma'aalimu at-Tanziil, oleh Abu Muhammad al-
Husein bin Mas'ud bin Muhammad (terkenal de-
ngan sebutan al-Bagaawiy);

%) Anwaaru at-Tanziil wa Asraaru at-Ta'wiil,
oleh Nasiruddin Abul Khoir 'Abdullah bin

e 'Unar bib Muhammad 'Ali al-Baidawiy;

) Al-Jawaahiru al-Hasaan fi Tafsiiri al- Qur-
'an, oleh Abu Ziyad 'Abdur_Rahman bin  Mu-
hammad bin Mahluf at-Sa'aalbiy;

5) Sawatu at-Tafaasiir, oleh Muhammad 'Ali As-
Saabuniy.

2. Metode Maudu'iy (Topikal)

a. Pengertian dan penjelasan

Penafsiran dengan metode Maudu'iy ialah
penafsiran terhadap sekumpulan ayat yang me-
'.ngenal satu masalah tertentu dan yang mengguna-
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kok bahasan itu terdapat di dalam sepuluh ayat,
maka jumlah ayat yang akan ditfsirkan adalah se-
puluh ayat dan demikian seterusnya. Mufassir ti-
dak dapat menentukan dan membatasi jumlah ayat itu
sebab jika demikian maka penafsiran itu tidak
obyektif sehingga tidak valid.

Susunan ayat-ayatnya juga tidak mengikuti
Mushaf sebagaimana metode Tartibiy. Dalam hal ini
di antara Mufassir ada yang menyusunnya berdasar-
kan urutan ayat dan surat dalam Mushaf dalam arti
bahwa apabila satu di antara sejumlah ayat yang
akan ditafsirkan itu adalah termasuk ayat termuda
dan surat termuda maka ayat tersebut diletakkan
diurutan pertama dalam susunan yang dibuatnya.
Berikutnya adalah ayat yang lebih tua, dan demi-
kian seterusnya. Susunan semacam ini dapat dijum-
pai antara lain di dalam '"Tafsiru al-Ahkam" oleh
Muhammad Ali as-Sabuniy. Ada pula yang menyusun-
nya sebagaimana definisi al-Farmawiy yaitu, se-
dapat mungkin berdasar pada masa turun ayat.

Lahirnya metode Maudu'iy dan sebab-sebabnya.

Di dalam"Tafsir Wal-Mufassirun'" diterang-
kan bahwa penafsiran secara maudi'iy lahir  pada
(khatwah kelima marhalah ketiga - suatu periode
yang bermula dari masa Abbasiyah).87 Dengan de-
mikian, menurut kitab ini, metode maudu'iy lahir
pada abad kedua hijrah.

Al -Farmawiy mengatakan bahwa semua penaf-
siran al-Qur'an dengan al-Qur'an termasuk penaf-

87Muhammad Husein az—iahabiy, Op. cit., hlm: 148
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siran MauQﬁ'iy.BB
menurut al-Farmawiy, matode maudu'iy telah lahir di

Dengan ini dapat diketahui bahwa

masa Nabi, mengingat Nabi sering melakukan penafsir-
an semacam ini. ' '

Tetapi selanjutnya al-Farmawiy mengatakan se-
mua pembahasa maudu'iy yang telah muncul lebih dulu,
termasuk Tafsir-Tafsir yang dicontohkan az-Zahabiy,
hanyalah merupakan permulaan yang merintis kearah
terwujudnya metode maudu'iy yaitu yang merupakanpemf
bahasan khusus, diciptakan oleh Dr. Ahmad Sayid al-
Kumiy dalam waktu yang belum lama.89 Kira-kira tahun
1975 -an M.90

Penulis sendiri sependapat dengan al-Farmawiy
bahwa metode ini belum lahir dimasa Nabi. Kitab- ki-
tab seperti Majazul-Qur'an, Asbabun Nuzil, an- Na-
sikh wal Mangukh Minal-Qur'an dan Mufraditul - Qur'dn
yang oleh az-Zahabiy dinamakan Tafsir Maudi'iy juga
belum dapat dikatakan demikian, karena kitab - kitab
tersebut tidak menggambarkan adanya penafsiran mau-
du'iy. Kitab "Asbabun Nuzal" misalnya, hanya mengum-
pulkan ayat-ayat dan menerangkan sebab turunnya ma-
sing-masing ayat kemudian menerangkan maksud ayat-
ayat tersebut. Karena ayat-ayat yang memiliki sebab
turun ini mencakup berbagai masalah, maka hasil pe-
nafsirannya tidak memecahkan satu masalah tersebut.
Tetapi tidak juga metode ini baru lahir akhir- akhir
ini seperti diterangkan al-Farmawiy, sebab pada abad

88Abdu1_Hayyi al-Farmawiy, Op. cit., hlm. 54
891bid., nim. 61
90Diperkirakan sekitar tahun itu karena al- Far-

mawiy menyelesaikan bukunya (al-Bidayah fit_Tafsiri al-
Qur'an) pada tahun 1977 M. = 1397 H.
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keempat al-Jagagas telah mengarang sebuah Tafsir yang
yang diberi nama "Ahkam al-Qur'an. Kitab ini hanya
berisi penafsiran ayat-ayat tentang hukum saja. Me-
nurut dua pengertian metode maudu'iy di atas, Tafsir
ini telah memenuhi syarat untuk dikatakan sebagai
Tafsir yang menggunakan metode maudi'iy, hanya saja
belum sempurna seperti apa yang dikatakan al-Farmawi.
sebagai metode maudi'iy yang merupakan pembahasan
tersendiri terutama dalam masalah klasifikasi ayat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keber-
adaan metode ini mengalami perkembangan sejak timbul
nya pertama kali yaitu pada abad keempat, Hingga 21-
Kumiy pada akhir abad keempat belas,hijrah.

Faktor yang mendorong timbulnya penafsiran
semacam ini mula-mula adalah bahwa di dalam Islam
sendiri ilmu pengetahuan pada abad IV telah berkem-
bang pesat dengan cabang-cabangnya yang banyak yang
masing-masing cabang merupakan satu bidang ilmu yang
berdiri sendiri. Ilmu Tafsir, ilmu hadis, Figh, Ta-

sawuf, ilmu kalam, ilmu bahasa dan sebagainya men-
dapatkan perhatian tinggi dari umat Islam waktu itu.
Hal ini mempengaruhi Mufassir untuk menyusun Tafsir-
Tafsir secara sektoral menurut ayat-ayat al- Qur'an
mengandung ilmu-ilmu hadis. Masalah hukum mendapat
perhatian khusus oleh Mufassir karena di samping ma-
salah ini berorientasi langsung pada praktek kehidup
an masyarakat Islam juga disebabkan semakin luasnya-
masalah ini dibicarakan masyarakat terutama para
Ulama sehingga menimbulkan aliran-aliran hukum de-
ngan tokoh-tokohnya, dan perdebatan-perdebatan anta-
ra aliran-aliran tersebut. Lebih dari itu, kecenderu
ngan taglidpun sudah masuk ke dalam masyarakat Islam.
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Apabila ditelaah dalam kitab-kitab Tafsir di
antara Mufassir ada yang menulis Tafsirnya dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut

1) Menyebutkan judul bahasa sebagai bagian dari ju-
dul Tafsir tersebut. Kadang-kadang judul ini di-
ikuti dengan komentar yang menerangkan isi judul
itu secara global;

2) Menentukan judul Tafsir;

3) Menuliskan ayét—ayat tentang judul (pada poin 2)
itu sebagian demi sebagian serta menafsirkannya.

Langkah semacam ini depat dijumpai antara la-
in dalam '"Ahkamul-Qur'an) oleh al-Jassaas; "Ahkamnul-
Qur'an'" oleh Ibnul -'Arabiy, dan ”Taféiru'ﬁayaatiLﬁh-
kaam'" oleh M. Ali Assayis.

Ada pula yang menggunakan tahapan lebih banyak
seperti berikut ini '
1) Memperhatikan judul sebagai bagian dari judul Taf-
sir secara keseluruhan.
2) Menuliskan ayat-ayat yang mengenai judul itu se-
Juruhnya.
3) Mémberikan arti mufradat.
L) Memberikan makna global.
5) Pembahasan dengan tinjauan-tinjauvan;
a) Sebab turun ayat (apabila ada)
b) Balagoh;
c) Qira'at
d) I'rab.
e) Hukum.
6) Kandungan pokok ayat.
7) Hikmah Tasyri'.

Tahapan semacam ini dapat dijumpai di dalam
Tafsiru Aayatil Ahkam oleh Muhammad 'Ali as-Asabuniy



Setelah itu ada yang menggunakan tahapan se-
perti berikut
1) Menyebutkan judul.
2) Memilih ayat-ayat yang berkaitan dengan judul.
3) Menyusun kerangka.
L4) Membahas ayat-ayat yang berkenaan dengan judul ter-
sebut di dalam kerangka.

Ayat-ayat yang dikemukakan di sini lebih me-
rupakan hanya sebagai pendukung dari pada yang di-
tafsirkan. Contoh langkah seperti ini dapat dijumpai
antara lain di dalam "Min Hudal Qur'an'" oleh Muham-
mad Syaltut dan "at-Tafsirul Qur'an lit-Tarikhiy"
oleh Dr. Rasyld al-Barawiy.

Contoh kitab-kitab Tafsir dengan metode Maudu'iy.

1) Apkamul Qur'an, oleh Abu Bakar Ahmad bin 'Ali ar-
Raaziy (al-Jassaas);

2) Ahkamul—Qur'éﬁ: oleh Abu Bakar Muhammad bin 'Ab-
dillah (Ibnul='Arabiy);

3) Qalaaidud-Durar fi Bayaani Aayaatil -Ahkaam bil-
Asaar, oleh Syekh Ahmad al-Jazaairi;

L) hayaatul-Jihaadi fil-Qur'aanil-Kariim, oleh Dr.
Kamil Salamah ad-Dags;

5) Tafsirul-'Ilmiy Liayaatil- Kauniyaat fil - Qur'aan,
oleh Hanafi Ahmad.
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